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Abstrak

Interaksi Islam dan Hindu di Indonesia masih minim dilakukan, apalagi yang berkaitan
dengan pola interaksinya. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis dan pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara dan
observasi. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pola-pola interaksi social keagamaan.
Yang kedua utuk mengetahui factor yang mempengaruhi interaksi antara kedua umat
beragama tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, pola interaksi sosial antara umat Islam
dan umat Hindu di Dusun Magersari Desa Tarokan bersifat asosiatif dan mengarah pada
kerjasama, akomodasi, dan asimilasi dalam kehidupan umat Islam dan Hindu sehari-hari.
Yang kedua, faktor yang mempengaruhi interaksi dan harmoni sosial umat Islam dan Hindu
di Dusun Magersari, Desa Tarokan antara lain sikap warga yang saling tolong-menolong dan
gotong royong. Kesimpulan artikel ini, interaksi antara umat Islam dan Hindu cenderung
harmonis, didukung oleh pola interaksi sosial yang bersifat asosiatif dan faktor-faktor seperti
sikap saling tolong-menolong serta gotong royong.

Kata Kunci:Asimilasi,Harmoni,Modal Sosial, dan Islam-Hindu

Abstract

Research on the interaction between Islam and Hinduism in Indonesia is still limited,
especially concerning their interaction patterns. Utilizing a qualitative research method with
a phenomenological approach and data collection through interviews and observations, this
article aims to understand the patterns of religious social interaction. Secondly, it seeks to
identify factors influencing the interaction between the two religious communities. Based on
the research findings, the social interaction pattern between Muslims and Hindus in
Magersari Hamlet, Tarokan Village, is associative and tends towards cooperation,
accommodation, and assimilation in their daily lives. Furthermore, factors influencing
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interaction and social harmony between Muslim and Hindu communities in Magersari
Hamlet, Tarokan Village, include the mutual assistance and collaborative spirit among
residents. In conclusion, this article finds that the interaction between Muslim and Hindu
communities tends to be harmonious, supported by associative social interaction patterns and
factors such as mutual assistance and collaboration

Keyword: Assimilation,Harmony,Social Capital, and Islam-Hinduism

Pendahuluan

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan selalu berinteraksi
dengan orang lain. Manusia adalah makhluk sosial yang harus berinteraksi dengan orang lain
untuk memenuhi kebutuhannya. yang mereka bawa sejak lahir. Manusia juga mengantisipasi
penilaian dari orang lain atau pembalasan atas tindakan mereka ketika berpartisipasi dalam
masyarakat. Kehidupan sosial seseorang akan melibatkan interaksi dengan berbagai
kelompok yang berbeda. Adanya perbedaan adalah salah satunya; perlu saling menghormati
dan menghargai. Akibatnya, gesekan gesekan dapat dihindari. Untuk interaksi sosial, ini
sangat penting (Santoso, 2017).

Hal ini memainkan peran penting dalam interaksi sosial umat beragama, khususnya di
Indonesia. Mengingat Indonesia adalah bangsa yang majemuk yang memiliki berbagai
budaya, suku, ras, bahasa, dan agama. Oleh karena itu, Indonesia dikenal sebagai negara
paling pluralistik di dunia (Nisvilyah, 2013). Semboyannya, Bhineka Tunggal Ika,
diterjemahkan menjadi “berbeda-beda tapi tetap satu.” Adanya semboyan itu menunjukkan
bahwa masyarakat Indonesia beragam dalam hal ras, suku, bahasa, budaya, agama, dan
kepercayaan. Keberadaan beberapa agama di Indonesia, antara lain Islam, Hindu, Budha,
Katolik, dan Konghucu, menunjukkan keragaman tersebut.

Memahami bahwa interaksi sosial sangat penting untuk mencapai kerukunan
antarumat beragama sangat penting untuk hidup dalam masyarakat. Interaksi sosial adalah
hubungan yang sangat terstruktur yang ditandai dengan tindakan yang dipandu oleh norma
dan nilai sosial. Interaksi sosial adalah jantung dari setiap kehidupan sosial karena tidak ada
cara untuk hidup bersama tanpanya. Pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial akan
dihilangkan dengan bertemu seseorang secara langsung atau tidak langsung. Pernyataan
seperti ini akan terjadi ketika individu atau kelompok berkolaborasi dan berkomunikasi untuk
mencapai suatu tujuan bersama. Suatu proses sosial yang dapat mengakibatkan suatu
dinamika Hubungan tersebut dapat dikatakan dilandasi oleh adanya interaksi sosial (Fitria et
al., 2017).
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Proses di mana seorang individu terlibat dalam interaksi sosial untuk menginspirasi
orang lain untuk mengambil tindakan.Dengan memupuk hubungan interpersonal yang positif,
salah satunya tercapai.Karena mereka berbagi lingkungan yang sama, hubungan mereka
tercermin dalam kerjasama dan bantuan untuk satu lain. Akibatnya, interaksi sosial mereka
dapat dilihat dari berbagai perspektif. Manusia adalah makhluk sosial yang dibuat untuk
berinteraksi dan mengandalkan satu sama lain (Nur, 2005). Ada dua syarat untuk melakukan
proses interaksi sosial: adanya komunikasi dan kontak sosial (Adha et al., 2020). Persyaratan
ini dapat dipenuhi secara langsung atau melalui radio, telepon, surat kabar, dan media
lainnya. Ketika seseorang melakukan interaksi sosial, mereka akan bertemu dengan berbagai
kelompok, salah satunya adalah perbedaan agama. Tidak ada agama lain, dan tidak ada agama
yang bisa tumbuh dan berkembang dengan sendirinya tanpa berinteraksi dengan agama atau
kepercayaan lain pada suatu saat (Alyusi, 2019). Hal ini karena setiap agama pasti akan
membutuhkan, bersentuhan, dan berinteraksi dengan agama lain. Akibatnya, harus diingat
bahwa setiap agama sebenarnya tumbuh subur dalam lingkungan budaya dan agama yang
beragam (Weber, 2019).

Pluralisme agama tidak dapat disangkal atau dimusnahkan. Bagi berbagai kalangan,
pluralisme merupakan fakta sosial yang sangat penting yang menunjukkan kerukunan sosial.
Untuk menghadapi hal ini, kita tidak bisa anti- pluralisme; sebaliknya, kita perlu belajar
untuk toleran terhadap pluralisme, yang diperlukan untuk hidup saling menghormati dan
menghargai satu sama lain (Yewangoe, 2001). Untuk toleran terhadap mereka yang
menganut agama lain, seseorang harus memahami hakikat suatu keyakinan, yang melampaui
pemahaman formal agama. Namun, jika seseorang hanya memiliki pemahaman formal
tentang agama, ia akan menganggap bahwa hanya agamanya yang memegang klaim
kebenaran terbaik. Sementara itu, ia berpikir bahwa agama lain dianggap telah mengalami
reduksionisme. Tidak benar dan memiliki beberapa kekurangan. Agama lokal, agama kecill,
dan agama suku mungkin terpinggirkan oleh agama formal sebagai akibat dari sikap terhadap
agama ini. Oleh karena itu, ajaran tentang pemahaman agama seharusnya tidak hanya fokus
pada penegasan kebenaran tetapi juga mendorong interaksi sosial keagamaan antar umat
beragama yang akan menunjukkan toleransi terhadap agama lain. Islam memiliki konteks
yang jelas dalam dunia toleransi antaragama (Lubis, 2021).

Memahami bahwa perbedaan dapat diterima adalah toleransi. Mirip dengan bagaimana
satu agama berbeda dari yang lain, satu budaya berbeda dari budaya lain. Perbedaan budaya
ini dapat diamati dalam beberapa cara, termasuk struktur konseptual, pola interaksi, dan sifat

materi budaya. Dalam konteks kriteria, nilai keindahan juga bisa berbeda satu sama lain.
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Dalam nada yang sama, ada hubungan kekerabatan antar agama, meskipun masing-masing
agama memiliki ajarannya sendiri yang berbeda (Rizak, 2018).

Konflik sering muncul ketika orang memegang keyakinan agama yang bertentangan.
Pemahaman yang sempit tentang agama seseorang atau kelompok atau kelompok dapat
menyebabkan masalah seperti ini. Munculnya tingkat fanatisme yang berlebihan yang
menutup kemungkinan suatu agama terus dianggap sebagai agama yang paling benar dan
membuat anggapan bahwa agama lain salah, yang pada akhirnya dapat mengakibatkan
tindakan radikal. Oleh karena itu, menjalin tarian persahabatan, persatuan, dan kesatuan
bangsa tidak boleh terhalang oleh perbedaan agama. menjalani kehidupan beragama, kita
harus selalu hidup rukun dengan orang lain yang berbeda dari kita. Mirip dengan apa yang
terjadi di masyarakat Dusun Magersari Kediri, Desa Tarokan, Kecamatan Tarokan, di mana
umat Islam dan Hindu hidup berdampingan.

Masyarakat yang tinggal di Dusun Magersari, Desa Tarokan, dan Kecamatan Tarokan
memiliki ikatan kekeluargaan yang sangat kuat dan hidup dalam kondisi damai tanpa ada
pertengkaran atau merasa kehilangan satu sama lain. sikap gotong royong dan gotong royong.
Meskipun Dusun Magersari menganut agama yang berbeda, fakta ini justru menjadi
katalisator untuk menumbuhkan rasa solidaritas yang lebih dalam. Akibatnya, perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa interaksi sosial yang positif antar umat beragama berkontribusi
lebih besar rasa toleransi di antara mereka. Ketika warga Dusun Magersari, Desa Tarokan,
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sosial, termasuk membersihkan desa, menandai hari
libur Indonesia, melakukan pengabdian masyarakat, dan kegiatan lainnya, pola interaksi
sosial muncul.

Interaksi sosial tidak bisa lepas dari keterikatannya dengan manusia lain dalam hal
kehidupan karena manusia adalah makhluk sosial yang selalu berinteraksi dengan manusia.
Orang bisa saja berusaha meminimalisir tindakan radikal dengan mempertimbangkan
pengutamaan keadilan pihak lain, yang bisa berujung pada keterikatan ini. Dalam hal ini ,
keadilan dapat dipahami sebagai upaya yang dilakukan oleh masing-masing pihak atau
kelompok untuk menjaga kerukunan sosial. Oleh karena itu, penulis akan melakukan
penelitian dalam hal ini untuk mengetahui “Interaksi Interaksi Sosial Umat Islam dan Umat
Hindu di Dusun Megersari, Desa Tarokan, Kecamatan Tarokan, dan Kabupaten Kediri”
dengan mengkaji contoh-contoh kekerasan agama dan intoleransi manusia di lingkungan kita
secara langsung dengan harapan dapat menghasilkan hasil yang maksimal untuk jurnal
penelitian ini dan menentukan bagaimana pola interaksi sosial yang harmonis dengan

menelaah realitas sosial dalam kehidupan sehari-hari.
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Konteks penelitian juga mencakup tantangan dan peluang dalam menjaga kerukunan
sosial di tengah perbedaan keyakinan agama. Penelitian ini mencoba menggali bagaimana
praktek-praktek lokal seperti gotong royong dan saling tolong-menolong dapat menjadi
pendorong penting bagi interaksi sosial positif di antara umat beragama. Dengan memahami
konteks ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang
faktor-faktor yang memengaruhi interaksi sosial dan harmoni antara umat Islam dan Hindu di

lingkungan yang beragam seperti Dusun Magersari.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan, atau penelitian yang
dilakukan di tempat pengumpulan data dimana suatu permasalahan muncul dan diteliti di
Dusun Magersari Desa Tarokan. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif,
yang meliputi pengumpulan dan evaluasi data non-numerik, seperti teks, video, atau audio,
untuk tujuan memahami ide, perspektif, atau pengalaman. Ini dapat digunakan untuk
mempelajari lebih lanjut tentang suatu masalah atau menghasilkan ide-ide penelitian baru.
Penelitian kuantitatif, yang mengumpulkan dan menganalisis data numerik untuk analisis
statistik, adalah kebalikan dari penelitian kualitatif. Di bidang-bidang seperti antropologi,
sosiologi, pendidikan, ilmu kesehatan, dan sejarah, antara lain, penelitian kualitatif sering
digunakan. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memahami bagaimana orang
memandang dunia.

Meskipun ada banyak pendekatan untuk penelitian kualitatif, sebagian besar dari
mereka dapat beradaptasi dan fokus pada pelestarian makna yang kaya ketika menafsirkan
data. Grounded theory, etnografi, penelitian tindakan, penelitian fenomenologis, dan
penelitian naratif adalah semua metode yang umum. Mereka memiliki beberapa kesamaan,
tetapi tujuan dan perspektif mereka berbeda. Satu atau lebih metode pengumpulan data
digunakan dalam setiap strategi penelitian. Beberapa metode kualitatif yang paling umum
adalah sebagai berikut: Observasi: membuat catatan lapangan terperinci tentang apa yang
telah Anda lihat, dengar, atau temui. Wawancara: mengajukan pertanyaan secara pribadi
kepada individu dalam percakapan satu lawan satu. Kelompok fokus: Sebuah kelompok orang
harus terlibat dalam diskusi dan mengajukan pertanyaan. Survei: mendistribusikan
pertanyaan terbuka pada kuesioner. Penelitian tambahan: mengumpulkan informasi yang ada
seperti teks, gambar, akun suara atau video, dan sebagainya.

Penelitian kali ini tergolong dalam jenis penelitian kualitatif yang memanfaatkan

media wawancara serta mengumpulkan beberapa objek sekunder seperti artikel, gambar,
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video, dll. Objek penelitian kali ini adalah ppla interaksi sosial yang berada di Dusun
Magersari Desa Tarokan Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri. Sementara objek yang
dijadikan narasumber wawancara merupakan salah satu tokoh masyarakat yang beragama
islam dan hindu. Hasil penelitian kemudian diolah dan dianalisis menggunakan pendekatan

analisis fenomena modal sosial agar dapat menghasilkan nilai hasil penelitian yang relevan.

Pembahasan
Interaksi Sosial Umat Islam dan Umat Hindu

Dalam interaksi sosial di Dusun Magersari Desa Tarokan ada beberapa bentuk.
Interaksi yang dilakukan secara metodis dan sistematis dapat berkontribusi pada proses sosial
tertentu. Proses sosial adalah suatu proses yang dilakukan secara metodis dan digunakan oleh
individu untuk berinteraksi dengan orang lain atau dengan interaksi sosial. Berbicara tentang
interaksi sosial, tidak dapat diperpanjang jika tidak terlibat dalam dialog komunitas.
Mayoritas anggota Dusun Magersari Desa Tarokan berasal dari Islam dan Hindu, sehingga
komunikasi adalah hal yang biasa di antara mereka. Dialog agama adalah jenis dialog pribadi
dan/atau komunal yang terjadi antara dua orang. Akibatnya, proses spiritual Dusun
Magersari Desa Tarokan untuk memfasilitasi interaksi antara Muslim dan Hindu meliputi:
konflik, akomodasi, dan asimilasi sebagaimana yang disampaikan Santoso

“Kami memiliki dialog agama yang cukup terbuka dan menghormati satu sama lain.
Meskipun kami memiliki perbedaan keyakinan, konflik jarang terjadi. Justru, kita
lebih sering mengalami proses akomodasi dan asimilasi. Misalnya, dalam perayaan
keagamaan, kami sering saling menghormati dan berpartisipasi dalam kegiatan yang
diadakan oleh kedua komunitas” .

Untuk memahami implikasi dari jenis interaksi ini, informasi berikut harus termasuk

dalam bagian ini:
a. Kerjasama (Coorperatif)

Kerjasama adalah istilah lain untuk orang atau kelompok yang mampu mencapai
tujuan yang sama. Dalam konteks ini, istilah "Kerjasama” mengacu pada suatu cara
tertentu dalam interaksi sosial antara individu dengan individu, atau antara kelompok dan
kelompok yang digunakan untuk tujuan membantu pencapaian tujuan yang sama atau
menyelenggarakan salah satu kegiatan yang ada di Dusun Magersari Desa Tarokan untuk
mencapai tujuan yang sama. Charles H. Cooley berpikir bahwa Kerjasama adalah saat
yang tepat karena semua orang tahu bahwa setiap orang memiliki seperangkat tujuan yang

sama dan serangkaian tujuan berdasarkan tujuan mereka sendiri untuk mencapai tujuan
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tersebut. Ini adalah contoh proses manajerial yang memiliki dampak yang signifikan pada
massa. Ketika tidak ada masalah serupa, orang tidak akan bisa menyelesaikannya.

Faktor yang membedakan Koperasi dari Dusun Magersari Desa Tarokan adalah
adanya kepentingan yang berbeda. Misalnya, rumah ibadat dikuatkan dengan cara yang
sama dikuatkan dalam gotong royong antar individu, meskipun itu kuncinya. merasakan
empati terhadap orang lain, memahami perasaan orang lain, dan tidak bersikap
bermusuhan atau dingin.Warga Dusun Magersari Desa Tarokan yang mampu
mempertahankan tingkat integritas yang sama dengan anggota kelompok lainnya dan
mengelola berbagai konflik dan kompetensi dapat menunjukkan sikap yang gigih dan
bertahan dalam bentuk emo atau rasa aman, serta berhubungan dengan misi sosial secara
keseluruhan.

Persaingan atau Kompetensi (Competition)

Kompetisi adalah proses sosial yang melibatkan sekelompok individu yang
terlibat dalam proses itu sendiri dan berfungsi sebagai katalis untuk perolehan
pengetahuan tentang aspek kehidupan dalam diskusi publik, seperti melalui proses
belajar tentang perhatian atau ancaman. Akibatnya, terjadi persaingan yang berbeda
karena kurangnya keakraban dan pengetahuan di antara manusia atau hewan. Salah satu
contohnya adalah lomba Dusun Magersari Desa Tarokan yang memadukan antara masjid
dan ibadah suci. Persaingan, termasuk yang satu ini, merupakan bagian dari Wilayah
yang lebih besar di Dusun Magersari Desa Tarokan yang kemungkinan besar akan
menduduki posisi teratas. Ada juga persaingan untuk mencapai suatu posisi. Sebagai
hasilnya, orang bisa menjadi lebih khas atau khas. Diferensiasi adalah proses yang
bertujuan untuk mengidentifikasi aspek kehidupan individu yang berbeda dari orang yang
sama. individu untuk mengalami solidaritas dan kesatuan kelompok. Namun, persaingan
antar kelompok dapat membantu sebagian besar kelompok yang berpartisipasi dalam
persaingan untuk mencapai tujuan dan sasaran mereka. Prosedur tersebut di atas
berpotensi membuat masyarakat lebih sejahtera dan memberikan perlindungan sosial.
Konflik atau penentangan (Conflict)

Konflik adalah suatu proses sosial yang terjadi antara individu atau kelompok
dalam masyarakat tertentu karena perbedaan pemahaman dan kepentingan yang
mendasar, sehingga menimbulkan kesenjangan atau jurang pemisah dalam interaksi
sosialnya. Konflik dapat terjadi secara terbuka atau terselubung dengan menggunakan
jasa “penyihir”. penyihir, tipu muslihat, atau pihak ketiga, dan dapat juga melibatkan

tindakan kekerasan seperti pengeboman, perkelahian, atau pembakaran. Perbedaan
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budaya yang mempengaruhi perbedaan pribadi individu atau kelompok karena karakter
budaya tersebut akan mempengaruhi pembentukan karakter kepribadian manusia di
lingkungan sosial. kehidupan menyebabkan konflik antar manusia.

Konflik atau konflik terjadi karena perbedaan antar individu atau kelompok yang
sering menimbulkan gesekan. politik, ekonomi, posisi, dan topik lainnya. Pergeseran
norma dan nilai sosial merupakan perubahan sosial yang dimaksud. Mengenai dampak
konflik, akan ada keduanya. hasil positif dan negatif jika interaksi sosial ditandai dengan
konflik yang berkelanjutan. Pengorbanan untuk kepentingan kelompok masyarakat,
misalnya, untuk menumbuhkan persatuan dan solidaritas masyarakat yang lebih besar,
adalah hasil positif dari konflik. Terlepas dari efek negatifnya, kepribadian akan muncul
yang sulit dipahami, dapat membenci orang lain, dan pemarah. Konflik memiliki tujuan
sosial, yang meliputi perumusan dan penyelesaian masalah, peningkatan solidaritas warga
dan kemauan untuk berkorban bagi komunitas atau kelompok yang berkonflik, dan
percepatan perubahan sosial.

d. Akomodasi (Acomodation)

Akomodasi adalah suatu upaya penyelesaian suatu konflik atau masalah antara
dua pihak atau lebih sehingga tercapai situasi atau keadaan penyelesaian suatu masalah
konflik.

Interaksi sosial yang dimiliki warga Dusun Magersari Desa Tarokan satu sama lain
membuat mereka beragama. Nampaknya pemeluk berbagai agama hidup rukun dan saling
bekerja sama dengan baik, dengan pemeluk Islam dan Hindu diperlakukan sama. Hal ini
terbukti Saat Dusun Magersari, Desa Tarokan, warga melakukan kegiatan. Kegiatan seperti
berjanjen, arisan bagi ibu-ibu PKK, tahlilan rutin jemaah muslim, meluda, kupatan, galungan,
dan kuningan adalah contohnya. Melalui kegiatan sosial di Dusun Magersari, Desa Tarokan
yang melibatkan semua masyarakat, para tetua di Dusun Magersari, Desa Tarokan
mengajarkan warganya tentang arti penting saling toleransi antar manusia dengan cara
menghormati, menghargai, gotong royong, dan gotong royong. Umat Islam secara utuh.
Agama Hindu dalam rangka menumbuhkan rasa toleransi dan solidaritas yang kuat.

1. Interaksi Sosial Umat Islam dan Hindu

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat bertahan hidup
sendiri tanpa bantuan orang lain. Penghuni Dusun Magersari Desa Tarokan berbagi
rumah dengan orang lain. Pola interaksi sosial bisa bermacam-macam bentuknya. Umat
Islam dan pemeluk agama Hindu yang berbeda agama, tampak memiliki pola interaksi

sosial yang harmonis yang saling melengkapi dan tidak pernah membeda-bedakan

114 Satya Widya: Jurnal Studi Agama



pemeluk agama yang satu dengan yang lain. Hal seperti ini dapat diamati di kalangan
warga Dusun Magersari dan Desa Tarokan pada saat acara berlangsung. seperti bersih
desa dan perayaan kemerdekaan, antara lain. Penduduk Dusun Magersari, Desa Tarokan,
melakukan interaksi sosial ini secara teratur, yang dapat menghasilkan proses sosial.
Seseorang yang melakukan perilaku berulang yang digunakan dalam interaksi sosial, juga
dikenal sebagai proses sosial, adalah proses sosial. Ada lima tahap yang berbeda dalam
proses interaksi sosial: kerjasama, kompetisi atau persaingan, konflik, akomodasi, dan
asimilasi.
2. Faktor pendorong interaksi sosial umat Islam dan Hindu
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi bagaimana umat Islam dan Hindu
berinteraksi secara sosial di Dusun Magersari Desa Tarokan agar interaksi sosial dapat
berlangsung dan terjalin dengan baik. Proses interaksi sosial antar masyarakat di Dusun
Magersari Desa Tarokan dapat dipicu oleh adanya beberapa faktor pendorong tersebut. Ada
dua macam faktor yang menyebabkan terjadinya interaksi sosial tersebut yaitu faktor dalam
diri seseorang atau faktor dari orang itu sendiri, dan faktor- faktor di luar orang itu atau dari

luar orang itu.

Faktor Pendorong Adanya Interaksi Sosial antar Umat Islam dan Umat Hindu
Beberapa faktor yang mendorong terjadinya interaksi sosial menjadi penyebab
terjadinya interaksi sosial dan prosesnya. Ada dua jenis faktor yang menyebabkan terjadinya
interaksi sosial yaitu faktor dari dalam diri seseorang atau individu itu sendiri dan faktor dari
luar individu. berbagai referensi yang bertanggung jawab untuk perkembangan interaksi,
hubungan dengan orang lain, dan interaksi sosial secara keseluruhan.sehingga dua hal yang
membuat orang ingin berbicara satu sama lain berdampak besar pada cara orang berbicara
satu sama lain. Berikut ini adalah daftar faktor-faktor tersebut:
a. Faktor dari Dalam Individu
Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, berikut ini faktor- faktor
yang berasal dari dalam diri seseorang dan dapat mendorong terjadinya interaksi sosial
adalah:

1. Dorongan kodrat sebagai makhluk sosial, Sebagai makhluk sosial, manusia memiliki
kecenderungan alami untuk bergaul dengan orang lain. Setiap manusia, menurut
Howard Garder, memiliki kecerdasan interpersonal. Oleh karena itu, masuk akal
bahwa setiap orang memiliki kecenderungan yang kuat untuk berinteraksi dengan
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orang lain. orang lain. Jika seseorang memiliki interaksi sosial dengan orang lain,
potensi mereka dapat berkembang.

2. Dorongan untuk memenuhi kebutuhannya, karena menyadari bahwa banyak aspek
kehidupannya bergantung pada orang lain.Akibatnya, manusia memiliki
kecenderungan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam upaya memenuhi
kebutuhannya. kebutuhan seseorang akan persahabatan, kasih sayang, penerimaan,
dan penghargaan, antara lain, membutuhkan pemenuhan orang lain. Akibatnya, pola
interaksi sosial manusia berkembang menjadi struktur dan institusi sosial. Ketika
orang hidup dan berusaha memenuhi kebutuhannya, masyarakat mengembangkan
strukturnya.

3. Dorongan makhluk sosial memiliki potensi dan kemauan untuk mengembangkan diri
dan orang lain. Dorongan untuk mengembangkan diri dan mempengaruhi orang lain
Peniruan dan identifikasi adalah dua metode yang digunakan manusia untuk
membentuk kepribadian mereka. Seseorang dapat mendorong interaksi sosial dengan
mendorong peniruan dan identifikasi. Tindakan meniru gaya, sikap, penampilan, atau
bahkan segala sesuatu orang lain yang mereka lakukan. memiliki disebut imitasi.
Imitasi memainkan peran penting dalam interaksi sosial dan dapat memiliki efek
positif dan negatif. Adannya imitasi ini dapat mendorong seseorang untuk memenuhi
aturan-aturan dan nilai-nilai yang berlaku, akan tetapi juga dapat mengakibatkan
terjadinya penyimpangan terhadap aturan, nilai dan norma dalam masyarakat.
Kepatuhan seseorang terhadap aturan dan nilai yang berlaku dapat dipicu oleh imitasi
ini, tetapi juga dapat menyebabkan penyimpangan dari norma, nilai masyarakat , dan
aturan. Sedangkan ldentifikasi, di sisi lain, adalah upaya seseorang untuk menjadi
seperti orang lain. lIdentifikasi lebih dari sekadar meniru seseorang; sifatnya lebih
dalam dari peniruan. Dalam proses identifikasi terjadi perkembangan kepribadian. Hal
ini dapat terjadi dengan sendirinya, tidak disengaja, atau disengaja.

b. Faktor dari Luar Individu
Interaksi sosial juga terjadi sebagai akibat adanya dorongan dari luar individu.

Tindakan orang lain, diamnya orang lain, atau peristiwa dalam kehidupan seseorang

semuanya dapat mendorong terjadinya interaksi sosial. orang lain menyapa kami. Kami

mendapat dorongan untuk bertanya dan menentukan sumber masalah sehingga kami dapat
terlibat dalam interaksi sosial karena kami ingin tahu tentang sikap diam orang yang tidak
kami kenal. Interaksi sosial dapat terjadi antara orang-orang yang terlibat dalam suatu aksi

atau reaksi. Warga Dusun Magersari, Desa Tarokan, menyadari pentingnya kerjasama
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umat beragama sebagai bentuk interaksi untuk menjaga kerukunan dan hidup
berdampingan dengan tetangga yang berbeda agama.

Simpulan

Interaksi sosial merupakan bagian integral dari kehidupan manusia, dan hal ini sangat
penting untuk mencapai kerukunan antarumat beragama. Dalam konteks Indonesia, yang
dikenal sebagai negara paling pluralistik di dunia, toleransi antaragama dan kerukunan sosial
sangat penting. Interaksi sosial antarumat Islam dan Hindu yang terjadi di Tarokan, dapat
menciptakan harmoni dan kerukunan dalam masyarakat disebabkan oleh beberapa faktor
seperti dorongan alamiah manusia untuk berinteraksi, kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan
sosial, serta kemauan untuk berkembang dan memengaruhi orang lain, semuanya memainkan
peran dalam mendorong interaksi sosial. Pentingnya pemahaman dan toleransi terhadap
perbedaan agama dan budaya juga ditekankan dalam artikel ini. Dengan memahami dan
menghormati keyakinan orang lain, konflik dan intoleransi dapat dihindari, sehingga
masyarakat dapat hidup rukun meskipun memiliki perbedaan dalam keyakinan agama dan
budaya mereka. Selain itu, artikel ini juga membahas bahwa interaksi sosial tidak hanya
muncul dalam bentuk kerjasama, tetapi juga dalam bentuk kompetisi, konflik, dan akomodasi.
Faktor-faktor ini memengaruhi dinamika hubungan antarumat beragama. Dalam rangka
mencapai kerukunan sosial, penting untuk memahami bahwa interaksi sosial adalah bagian
yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia, dan toleransi terhadap perbedaan merupakan

kunci untuk menciptakan masyarakat yang harmonis.
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